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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan pembahasan penelitian yang 

diuraikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

Dalam memecahkan suatu masalah terdapat 4 langkah yaitu , 1) memahami masalah, 

dengan menulis apa yang diketahui, apa yang ditanya, syarat yang diperlukan.2) 

merencanakan penyelesaian. 3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, yaitu melakukan 

pengecekkan tiap langkah, dengan menjelaskan bahwa tiap langkah penyelesaian telah benar 

dan dapa memberikan penalaran terhadap kebenaran jawaban.4) memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh. Hal tersebut dapat dibuktikan pada penelitian di MA Al-Ma’arif 

Tulungagung pada materi Sistem Persamaan Linier . Dalam penelitian ini dapat diketahui 

bahwa kemampuan akademik seseorang dipengaruhi oleh ketika seseorang dihadapkan 

dengan masalah dan langkah menyelesaikannya yang berbeda. Perbedaan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Subjek tipe climber 

Subjek tipe climber melalui semua langkah dalam memecahkan masalah menurut 

Polya. Subjek memahami masalah, dengan menulis apa yang diketahui, apa yang 

ditanya, syarat yang diperlukan, merencanakan penyelesaian yaitu dengan membuat 

pola atau mengubahnya ke model matematika, menyelesaikan masalah sesuai 

rencana, yaitu melakukan pengecekkan tiap langkah, dengan menjelaskan bahwa tiap 

langkah penyelesaian telah benar dan dapat memberikan penalaran terhadap 

kebenaran jawaban, memeriksa kembali hasil yang diperoleh dan menulis 

kesimpulannya. Dan termasuk indikator proses berfikir konseptual 
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2. Subjek tipe camper 

Subjek tipe camper hanya memenuhi tiga langkah menyelesaikan masalah yaitu 

Subjek memahami masalah, dengan menulis apa yang diketahui, apa yang ditanya, 

syarat yang diperlukan, merencanakan penyelesaian yaitu dengan membuat pola atau 

mengubahnya ke model matematika, memeriksa kembali hasil yang diperoleh dan 

menulis kesimpulannya. Di soal nomer 2 subjek bingung dalam mengubahnya ke 

model matematika. Dan termasuk indikator proses berfikir semi konseptual. 

3. Subjek tipe quitter 

Subjek tipe quitter tidak memenuhi langkah-langkah penyelesaian masalah menurut 

Polya. Dalam memahami masalah, dengan menulis apa yang diketahui, apa yang 

ditanya, syarat yang diperlukan subjek hanya menyebutkan satu atau dua yang subjek 

ketahui. Dengan demikian berarti subjek tidak memanfaatkan isi ingatannya dengan 

optimal sehingga subjektidak memahami masalah dengan baik.Karena dalam 

memahami masalah tidak terbentuk, maka proses selanjutnya juga tidak dipenuhi oleh 

subjek berkemampuan rendah. Subjek tidak dapat    merencanakan penyelesaian 

karena minimnya dalam memahami masalah. Begitu pula dengan menulis hasil dan 

kesimpulan yang tidak terbentuk 

. 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan peneliti dari hasil analisis langkah-langkah penyelesaian 

masalah pada materi persamaan linier adalah: 

1. Bagi Guru 

Agar ketika subjek dalam memecahkan suatu masalah dapat optimal para guru 

diharapkan dapat menyampaikan materinya dengan cara yang menarik dan dengan 
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media yang menarik pula agar dapat diterima dengan baik oleh subjek. Selain itu agar 

lebih memperhatikan subjek berkemampuan akademik rendah. 

1. Bagi Siswa  

Bagi subjek diharapkan dapat memanfaatkan isi ingatannya dengan lebih 

optimal supaya dapat memahami suatu masalah dengan cara banyak berlatih 

mengerjakan soal-soal latihan mulai dari soal yang mudah sampai soal yang tersulit 

sekalipun. 

2. Bagi Peneliti 

Selanjutnya diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memilih lokasi untuk 

penelitian yang tepat, objek penelitian yang lebih bervariasi sehingga dapat 

menambah wawasan keilmuan. 
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